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Abstract. This research aims to find out whether there is an influence of family support 
and self-concept on social skills of deaf children in inclusive schools. The data collection 
tool of this study uses a questionnaire with a family support scale compiled by the author 
based on the theory of Caplan (1976), the scale of self-concept compiled by the author 
based on the theory of Caldarella & Merrel (2003). The reliability of the family support 
scale is 0.913 self-concept scale of 0.969 and the social skill scale is 0.892. Data analysis in 
this study was carried out by multiple regression techniques. Based on the results of the 
data analysis, the influence of family support and self-concept on social skills in Deaf 
children with a significance value of 0,000, R value of 0.983 and R square of 0.966 
indicates that the contribution percentage of the variable family support and self-concept 
is 96.6% while the remaining 3.4% is influenced or explained by other variables that are 
not used. 

Keywords: social skills; family support ; self concept. 
 

Abstrak. Penelitian ini di bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
dukungan keluarga dan konsep diri pada keterampilan social anak tunarungu di sekolah 
inklusif. Alat pengumpul data penelitian ini menggunakan kuisioner dengan skala 
dukungan keluarga yang disusun penulis berdasarkan teori Caplan (1976), skala konsep 
diri yang disusun penulis berdasarkan teori Caldarella & Merrel (2003). Reliabilitas skala 
dukungan keluarga sebesar 0,913 skala konsep diri sebesar 0,969 dan skala keterampilan 
sosial sebesar 0,892. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik regresi 
berganda. Beerdasarkan hasil analisis data diperoleh pengaruh dukungan keluarga dan 
konsep diri terhadap keterampilan sosial pada anak Tunarungu dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000, nilai R sebesar 0,983 dan R square sebesar 0,966 hal ini menunjukkan 
bahwa presentase sumbangan pengaruh variable dukungan keluarga dan konsep diri 
sebesar 96,6 % sedangkan sisanya 3,4 % dipengaruhi atau dijelaskan oleh variable lain 
yang tidak digunakan. 

Kata Kunci : keterampilan sosial ; dukungan keluarga ; konsep diri. 
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Pendahuluan 

Pendidikan inklusif dapat dipandang sebagai pergerakan yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai, keyakinan, dan prinsip-prinsip utama yang berkaitan dengan anak, pendidikan, 

keberagaman, dan diskriminasi, proses partisipasi dan sumber-sumber yang tersedia 

(Stubbs, 2002). Sekolah inklusif memiliki keunggulan dibandingkan dengan pendidikan 

khusus, salah satunya untuk menfasilitasi agar murid anak berkebutuhan khusus dengan 

reguler dapat saling berinteraksi, sehingga akan memberi dampak yang baik ke 

perkembangan ketrampilan sosial siswa ABK, termasuk di dalamnya siswa Tunarungu. 

Siswa tunarungu adalah siswa yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan 

mendengar baik sebagian maupun seluruhnya yang diakibatkan oleh 

ketidakberfungsiannya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat 

menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak 

terhadap kehidupannya secara kompleks terutama pada kemampuan bahasa sebagai alat 

komunikasi yang sangat penting (Winarsih, 2007). 

Akan tetapi pada kenyataannya dampak baik pendidikan inklusif tidak selalu 

tampak pada siswa, dalam hal ini siswa Tunarungu. Masih ada siswa-siswa tunarungu di 

sekolah inklusi yang memiliki persoalan keterampilan sosial. Sebagai contoh penelitian 

yang dilakukan oleh Rini, (2014), yang menemukan bahwa keterampilan social yang 

dimiliki anak tunarungu masih rendah. Hal ini ditandai oleh kurangnya kepekaan anak 

tunarungu terhadap rangsangan sosial dalam berinteraksi di lingkungan sosialnya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Tanjung (2014) juga menemukan bahwa anak 

tunarungu, yaitu Ay dan As yang menjadi subjek juga masih belum dapat menunjukkan 

keterampilan bersosialisasi dengan lingkungannya. Menurut guru kelas, Ay memang 

masih cenderung emosional, manja, dan pemalu. Berdasarkan temuan penelitian 

terdahulu tentang adanya persoalan keterampilan sosial pada siswa tunarungu tersebut 

menjadi dasar peneliti mengkaji lebih jauh, untuk mencari tahu apa yang 

menyebabkannya. Keterampilan sosial siswa berdasarkan penelitian terdahulu 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Pertama, keterampilan sosial dipengaruhi oleh 

dukungan keluarga. Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyana dan Matiudin (2018). Keterampilan sosial yang kurang pada anak tunarungu 

dapat diminimalisir oleh keluarga karena keluarga adalah orang yang paling dekat dan 

mempunyai intensitas baik untuk bersama dengan anak tunarungu. Pada penelitian Alfi 

(2005), menyatakan tidak semua remaja tunarungu mengalami pandangan negatif, 

beberapa dari mereka ada yang berhasil mengatasi permasalahan sosial dikarenakan 

adanya konsep diri yang positif mengenai dirinya sehingga menampilkan kesan yang baik 
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jika berhubungan dengan orang di sekitarnya. Penelitian ini membuktikan keterkaitan 

antara dukungan keluarga dan konsep diri terhadap ketrampilan sosial.  

 

Metode 

Adapun penjabaran variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : variabel terikat (Y) : keterampilan sosial, variabel bebas (X1) : dukungan 

keluarga dan variabel bebas (X2) : konsep diri.  

1. Subjek 

Berkenaan dengan penelitian ini maka akan dijadikan populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa tuna rungu sekolah inklusif berjumlah 30 siswa yang memenuhi beberapa 

karakteristik yang mendukung, yaitu : 

a. Anak tuna rungu (taraf ringan) yang bersekolah di sekolah inklusif. 

b. Anak tuna rungu tersebut adalah siswa yang memasuki tahun kedua atau lebih di 

sekolah inklusif, karena pada tahun kedua siswa tuna rungu sudah mendapatkan 

proses adaptasi yang cukup. 

c. Kelas VIII : 11 dan kelas IX : 19 

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen penelitian yang akan mengukur tingkat 

keterampilan sosial, dukungan keluarga dan konsep diri. Instrumen penelitian ini untuk 

mengukur tingkat keterampilan sosial (KS) pada anak tuna rungu akan diukur 

menggunakan skala yang disususn oleh peneliti  berdasarkan aspek-aspek keterampilan 

sosialterdapat 40 aitem berbentuk skala likert yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan sosial anak tunarungu.instrumen untuk mengukur dukungan keluarga 

menggunakan skala dukungan keluarga yang disusun oleh peneliti berdasarkan instrumen 

ini. Terdiri dari 30 aitem. Instrumen untuk mengukur konsep diri menggunakan 

skalakonsep diri dengan tipe likert yang disusun oleh peneliti. Skala tersebut berisi 48 

pernyataan berdasarkan dimensi Konsep diri. 

Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi 

linier berganda dengan bantuan IBM SPSS 24.0 for windows. Tenik analisis ini digunakan 

sesuai dengan tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

dukungan keluarga dan strategi konsep diri terhadap keterampilan sosial pada anak 

tunarungu di sekolah inklusif Surabaya. 
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Diskusi 

1. Analisis Deskriptif 

 Statistik deskriptif lebih berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan data, 

serta penyajian hasil peringkasan tersebut. Data tersebut harus diringkas dengan baik dan 

teratur sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Data deskriptif terdiri dari mean 

variabel terikat pada setiap variasi tingkatan variabel bebas, standar deviasi, dan jumlah 

subjek pada setiap variasi tingkatan masing-masing  variabel bebas. Analisis data 

deskriptif ini menggunakan bantuan program SPSS 24.0 for windows. Analisis deskriptif 

berfungsi untuk mendeskripsikan objek yang diteliti melalui data sampel sebagaimana 

adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan berlaku umum.  

Tabel 4.2 

Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Dukungan 

Keluarga 

30 71 136 3171 105,70 18,100 

Konsep diri 30 77 171 3488 116,27 29,486 

Keterampil

an Sosial 

30 54 102 2416 80,53 13,816 

Valid N 

(listwise) 

30 
     

 

Dari tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa seluruh data valid atau sah untuk diolah 

tannpa adanya missing atau data yang hilang. Hal ini berlaku untuk semua data baik data 

keterampilan sosial, dukungan keluarga, maupun konsep diri. Mean adalah jumlah seluruh 

angka pada data dibagi dengan jumlah data yang ada (Azwar, 2013.) adapun nilai mean 

untuk keterampilan sosial adalah  80,53 dukungan keluarga 105,70 dan konsep diri 

116,27  analisis berikutnya adalah SD atau Standard Deviation yang merupakan suatu 

ukuran penyimpangan. Jika nilainya kecil maka data yang digunakan mengelompok 

disekitar nilai rata-rata  (Azwar, 2013) 
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2. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Dukungan 

Keluarga 

Konsep 

diri 

Keterampil

an Sosial 

N 30 30 30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 105.7000 116.2667 80.5333 

Std. 

Deviation 

18.09963 29.48633 13.81587 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .086 .131 .102 

Positive .074 .131 .078 

Negative -.086 -.094 -.102 

    

Kolmogorov-Smirnov Z .469 .719 .558 

Asymp. Sig. (2-tailed) .981 .679 .915 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, dapat dilihat bahwa variabel dependent 

(Y) yaitu keterampilan sosial memiliki nilai signifikasi 0,915 hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel tersebut berdistribusi normal. Sedangkan variabel X1 dan X2 memiliki nilai 

signifikasi 0,981 dan 0,679 hal tersebut menunjukkan semua data berdistribusi normal 

karena memiliki nilai signifikasi > 0.05, sehingga model regresi layak dipakai untuk 

mempredisi keterampilan sosial berdasarkan variabel bebasnya.  

Peneliti menggunakan uji linieritas test of linierity menggunakan teknik compare means 

dengan bantuan SPSS 24.0 for windows. Nilai signifikansi dikatakan linier bila <0,05, dan 

tidak linier bila signifikansi >0,05, nilai signifikansi linieritas dapat dilihat pada tabel 

berikut :  
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3. Hasil Uji Linearitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Linearitas 

 

Berdasarkan nilai dari output tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,14<0,05 yang 

artinya terdapat hubungan liear secara signifikan antara variabel X ke variabel Y. 

Uji asumsi multikolinieritas, dimana antara variabel X (independent) tidak boleh saling 

berkolerasi. Hal ini dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya kolerasi antar variable independent. Jika terjadi kolerasi maka terdapat problem 

multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara 

variabel independent.  

 

 

4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Asumsi Multikolinieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s df 

Mean 

Square F Sig. 

Dukungan 

Keluarga * 

Keterampilan 

Sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 9479.8

00 

23 412.16

5 

120.6

34 

.00

0 

 Linearity 8996.2

47 

1 8996.2

47 

2633.

048 

.00

0 

       

Deviation 

from 

Linearity 

483.55

3 

22 21.980 6.433 .01

4 

       

Within Groups 20.500 6 3.417   

Total 9500.3

00 

29 
   

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 
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Coefficientsa 

      a.Dependent Variable: Keterampilan Sosial 

 

Nilai tolerance 43ariable x1 dan 43ariable x2 yakni 0,764> dari 0,1 sementara 

itu, nilai vif 43ariable X1 dan X2 yakni 1,308< dari 10.00. sehingga dapat disimpilkan 

tidak terjadi multikolininieritas antar 43ariable independent. 

 

5. Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser 

Tabel 4.6 

Hasil uji heterokedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.343 1.540  1.521 .140 

Dukungan 

Keluarga 

-.011 .016 -.147 -.679 .503 

Konsep diri .008 .010 .179 .825 .417 

a. Dependent Variable: RES2 

Pada tabel output hasil uji heterokedastisitas Glejser dapat diketahui bahwa 

diperoleh nilai signifikansi 0,503 pada variabel X1 dan 0,417 pada variabel X2 yang 

berarti > dari 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kedua variabel tidak 

terjadi masalah heterokedastisitas. 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -.389 2.975 
 

-

.131 

.897 
  

Dukungan 

Keluarga 

.684 .031 .897 22.0

49 

.000 .764 1.308 

Konsep diri .074 .019 .157 3.86

9 

.001 .764 1.308 
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6. Uji Autokolerasi  

 Uji asumsi autokolerasi, adalah untuk melihat apakah ada kolerasi antara satu 

periode t dengan periode t-1, secara sederhana adalah analisis regresi untuk melihat 

pengaruh variabel terikat dengan variabel bebas. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji  

Asumsi Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .983a .966 .963 2.64537 2.324 

a. Predictors: (Constant), Konsep diri, Dukungan Keluarga 

b. Dependent Variable: Keterampilan Sosial 

Keterangan hasil uji asumsi autokolerasi 

 

 

 

1. Jika dW < dari dL atau > dari(4-dU), maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat 

autokolerasi 

2. Jika dW terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak 

ada autokolerasi 

3. Jika d terletak anatara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti 

Hasil diatas menunjukkan bahwa dW = 2,324 sehingga hipotesis nol diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data dari variabel penelitian ini tidak ada autokolerasi. 

7. Uji Koefisien Regresi secara bersama-sama (uji F) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (variabel bebas) 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (variabel terikat). Uji F 

dilakukan dengsn menggunakan bantuan software SPSS 20.0 for windows. 

 

 

 

 dL              dU 

 

           1,2837           1,5666 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

Pada tabel output asil uji F dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 382,004 > f tabel 

sebesar 3,35 Penentuan F tabel dilakukan dengan bantuan titik presentase Distribusi F 

untuk Probabilitas = 0.05 . Berdasarkan kriteria pengujian bahwa : 

a. Ho diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < F tabel atau nilai Sig. > 0,05 

b. Ho ditolak dan H1 diterima apabilaF hitung > F tabel atau nilai Sig. < 0,05 maka 

dapat disimpulkan dalam pengujian ini Ho ditolak dan H1 diterima, artinya 

variabel dukungan keluarga (X1) dan variabel Konsep diri (X2) secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap keterampilan sosial. 

8. uji koefisien regresi secara parsial (uji t) 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel dependen atau variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

independen atau variabel terikat. Uji t dilakukan dengan bantuan  software SPSS 24 for 

windows. 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

5346.521 2 2673.261 382.00

4 

.000b 

Residual 188.946 27 6.998   

Total 5535.467 29    

a. Dependent Variable: Keterampilan Sosial 

b. Predictors: (Constant), Konsep diri, Dukungan Keluarga 
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Tabel 4.9 

Hasil uji t 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan output coefficients pada tabel 4.9 hasil uji t yang pertama diperoleh 

koefisien regresi variabel dukungan keluarga (X1) adalah sebesar 0,897 bernilai positif. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel dukungan keluarga (X1) berpengaruh positif 

terhadap variabel keterampilan sosial (Y). Pengaruh positif dapat diartikan bahwa 

semakin meningkat dukungan keluarga, semakin meningkat pula keterampilan sosial  (Y) 

anak tunarungu. 

Konstanta  dalam persamaan regresi adalah Y = -0,389+0,684X1+0.074X2persamaan 

tersebut menunjukkan bahwasetiap penambahan nilai X1 (dukungan keluarga) akan 

meningkatkan keterampilan sosial, begitu pula untuk koefisien regresi X2 (konsep diri), 

setiap penambahan nilainya akan meningkaatkan variabel Y (keterampilan sosial). 

Berdasarkan analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar  22,049> t tabel 

sebesar 1,701 dan nilai signifikansi (sig.) 0.000< 0.05.penentuan t tabel dilakukan 

dengan bantuan tabel titik persentase distribusi t dasar pengambilan keputusan dalam 

uji t adalah : 

a. H0diterima dan H1 ditolak apabila nilai t hitung < t tabel atau apabila sig. < 0.05. 

b. H0 ditolak dan H1 diterima bila t hitung > t tabel atau apabila sig. < 0.05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya secara 

parsial variabel dukungan sosial (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel resiliensi 

akademik (Y). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

 Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.389 2.975  -.131 .897 

Dukungan 

Keluarga 

.684 .031 .897 22.04

9 

.000 

Konsep diri .074 .019 .157 3.869 .001 



Philanthrophy Journal of Psychology 
Vol 2 Nomor 1 (2018), 37-54 
ISSN 2580-6076 (Print), ISSN 2580-8532 (Online) 

 

 
47 http://journals.usm.ac.id/index.php/philanthropy/index 

 

 Pada hasil uji t kedua variabel strategi konsep diri  diperoleh t hitung sebesar 

3,869> t tabel 1,701 dan nilai signifikansi 0,001 < 0.05, berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya secara parsial variabel konsep diri 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel keterampilan sosial (Y). 

9. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

 Uji determinasi(R2) dalam regresi ganda digunakan untuk mengetahui besarnya 

(persentase) sambungan pengaruh variabel independen (X1 dan X2) secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen (Y). Angka koefisien dalam uji determinasi menunjukkan 

seberapa besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model 

regresi dapat menjelaskan variasi variabel dependen. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .983a .966 .963 2.645 

a. Predictors: (Constant), Konsep diri, Dukungan Keluarga 

 

 Berdasarkan tabel4.9 uji determinasi dapat diketahui R2 (R Square) sebesar 0,966 

atau  96,6 %. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (dukungan keluarga dan  konsep diri) terhadap variabel dependen 

(keterampilan sosial) sebesar 96,6 % dengan kata lain, variasi variabel independen 

(dukungan sosial dan strategi self regulated learning) yang digunakan dalam model 

mampu menjelaskan sebesar 96,6% variasi variabel dependen (resiliensi akademik), 

sedangkan sisanya sebesar  3,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 intepretasi kekuatan hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y) yang dinamakan koefisiensi kolerasi sebagai berikut : 

0,00 - 0,199    = Sangat Rendah 

0,20 – 0,0399  = Rendah 

0,40 – 0,599   = Sedang 

0,60 – 0,799   = Kuat 
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0,80 – 1,000  = Sangat Kuat 

Berdasarkan tabel 4.9 uji determinasi diketahui R sebesar 0,983 ini, menunjukkan 

kekuatan hubungan antara variabel independen (dukungan keluarga dan konsep diri) 

dengan variabel dependen (keterampilan sosial) masuk kategori sedang. 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pertanyaan 

penelitian, apakah ada pengaruh signifikansi antara dukungan keluarga dan konsep diri 

terhadap ketrampilan sosial anak tunarungu telah terjawab. Dukungan keluarga 

berpengaruh terhadap keterampilan sosial anak tunarungu. Hal ini selaras dengan 

pendapat yang diungkapkan Mu’tadin (2006) lingkungan keluarga merupakan suatu 

bentuk masyarakat kecil yang akan memberikan peran sangat penting dalam 

mempengaruhi kualitas generasi yang akan datang. Dalam keluarga akan muncul suatu 

keterampilan sosial yang berkembang dengan nilai-nilai, norma-norma dan keterampilan 

kerjasama antara anak yang satu dengan anak lainnya, yaitu kemampuan mengadakan 

toleransi, menghargai orang lain. 

 Hasil penelitian diatas juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kartika (2008), bahwa keluarga bisa disebut faktor atau kelompok sosial yang 

memberikan pengaruh yang besar dan paling utama dalam kehidupan manusia. Sehingga 

seorang individu mendapatkan sebuah harapan baru terhadap solusi permasalahannya. 

Karena adanya sebuah dukungan sosial maupun moril dari dalam keluarganya. 

 Berdasarkan beberapa penelitian tentang keterampilan sosial dapat diketahui 

beberapa hal yang mempengaruhi keterampilan sosial, salah satu faktor yang 

mempengaruhi keterampilan sosial yang dituliskan oleh Michelson (dalam 

Ramdhani,1994) adalah dukungan keluarga. Keterampilan sosial bukanlah kemampuan 

yang dibawa individu sejak lahir tetapi diperoleh melalui proses belajar, baik belajar dari 

orang tua sebagai figur paling dekat dengan anak maupun belajar dari teman sebaya dan 

lingkungan masyarakat. Penelitian Brown (2008) menyatakan bahwa memiliki dukungan 

dari orang lain (misalnya keluarga, rekan, dan anggota masyarakat) dapat menguntungkan 

bagi orang afrika amerika yang mengalami kesulitan dalam hidup. 

 Lebih lanjut hasil studi Davis dan Forsythe (Mu’tadin, 2006), terdapat delapan 

aspek yang mempengaruhi keterampilan sosial dalam kehidupan anak, salah satunya 

adalah keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam 
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mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh anak dalamkeluarga akan 

sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap lingkungan.  

Libet dan Lewinsohn (dalam Cartledge dan Milburn 1995) mengemukakan 

“Keterampilan sosial sebagai kemampuan yang kompleks untuk menunjukkan perilaku 

yang baik dinilai secara positif atau negative oleh lingkungan, dan jika perilaku itu tidak 

baik akan diberikan punishment oleh lingkungan”. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial konsep diri memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan sosial anak tunarungu. Uji hipotesis 

tersebut menunjukkan hasil yang sama dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya maupun beberapa teori yang telah ada. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Jasmine Green (2006) Konsep diri merupakan persepsi mengenai dirinya 

sendiri yang dibentuk dari pengalaman, perilaku dalam kehidupan sehari-hari dan 

lingkungan sekitarnya. Pengalaman seseorang dengan lingkungan menjadi penentu 

konsep diri. Konsep diri bukan sesuatu yang muncul tiba-tiba. Pembentukan konsep diri 

seseorang sangat dipengaruhi oleh keterampilan sosial. 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara simultan dukungan keluarga 

dan konsep diri berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan social anak 

tunarungu yang menjadi subjek dalam penelitian ini.  

 Sedangkan melalui uji determinasi (R2) diketahui persentase besarnya pengaruh 

dukungan keluarga dan  konsep diri terhadap keterampilan sosial. Berdasarkan uji 

determinasi diperoleh R2 (R Square) sebesar 96.6 % dukungan keluarga dan strategi 

konsep diri  berpengaruh terhadap keterampilan sosial. hal ini menunjukkan kekuatan 

hubungan antara variabel independen (dukungan keluarga dan strategi konsep diri) 

dengan variabel dependen (keterampilan sosial) masuk kategori tinggi. 

 Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dikatakan bahwa pada anak tunarungu yang 

menjadi subjek penelitian, secara simultan dukungan keluarga dan konsep diri 

berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan sosial. Sedangkan sisanya (3.4 %) 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 Sebagaimana dikemukakan oleh Comb dan Slaby (1977) Keterampilan sosial 

adalah suatu kemampuan secara cakap yang tampak dalam tindakan, mampu mencari, 

memilah dan mengelola informasi, mampu mempelajari hal-hal baru yang dapat 

memecahkan masalah sehari-hari, mampu memiliki keterampilan berkomunikasi baik 
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lisan maupun tulisan, memahami, menghargai, dan mampu bekerjasama dengan orang 

lain yang majemuk, mampu mentranformasikan kemampuan akademik dan beradaptasi 

dengan perkembangan masyarakat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan sebagaimana dibahas 

pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara dukungan keluarga dan 

konsep diri terhadap keterampilan social anak tunarungu di sekolah inklusif. Siswa 

tunarungu yang memiliki dukungan keluarga yang baik dan konsep diri yang baik 

mempunyai keterampilan social yang baik pula. Sementara itu siswa dengan dukungan 

keluarga yang kurang dan mempunyai konsep diri yang kurang baik akan berpengaruh 

pada kurangnya keterampilan social yang dimiliki.  

 

Saran  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan kepada 

orang tua yang memiliki anak tunarungu dalam memberikan dukungan \ bagi anak 

sehingga anak tunarungu mempunyai keterampilan social yang baik. Hasil penelitian ini 

diperoleh bahwa indikator dukungan keluarga yang paling mempengaruhi keterampilan 

social anak tunarungu adalah aspek penilaian dimana anak tunarungu membutuhkan 

penilaian yang positif dari keluarga Adapun hal yang dapat dilakukan orang tua adalah 

sebagai berikut : 

a. Orang tua dapat memberikan dukuangan berupa dukungan penilaian yaitu 

memberikan kepercayaan pada anak tunarungu terhadap kegiatan-kegiatan yang 

diikutinya. 

b. Kesediaan dan kesabaran orang tua diharapkan untuk dapat membina konsep diri 

pada anak tunarungu 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu anak tunarungu dapat 

membangun komunikasi dengan keluarga, pertemanan dan orang-orang sekitar  agar 

dapat mengembangkan keterampilan social dengan orang-orang sekitar dengan terus 

memupuk konsep diri yang positif. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini bahwa, 

dukungan keluarga yang kuatakan mempengaruhi konsep diri yang baik. Dan dengan 

konsep diri yang baik dapat mempengaruhi keterampilan social yang baik bagi anak tuna 

rungu. Pada penelitian ini, peneliti mengadaptasi skala penelitian sendiri sehingga masih 

banyak keterbatasan dalam menterjemahkan indikator ke dalam aitem-aitem yang baik 

dan tepat. 
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